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Abstract 
Pulchrana glandulosa is a frog from the family Ranidae which was described in 1882 by Boulenger with the Latin 

name Rana glandulosa. Boulenger described this species as having a size range of 48-83 mm in female individuals and 80-

92 mm in male individuals. Research that describes the morphology and morphometry of this species is limited to 

Boulenger's research and there are no samples were collected from West Sumatra. Therefore, this study aims to provide 

the latest information on variations in the morphological characteristics of P. glandulosa in West Sumatra.  

The research method used is the Visual Encounter Survey/VES. The sample used was 12 individuals who were 

analyzed morphologically and morphometrically (18 characters), then compared with the holotype and paratype of P. 

glandulosa. The results of this study indicated that the P. glandulosa sample from West Sumatra was smaller than the P. 

glandulosa holotype; the length and width of the head in the sample, holotype and paratype are not much different; while 

the mouth length of the sample is larger than the holotype and paratype as well as the interorbital distance and the length 

of the first toe of the forelegs as a whole are still within the range that has been described. In other morphometric 

measurements, there are several individuals that are smaller than the holotype and paratype. And overall the 

measurement of the third and fifth toes of the hind legs is smaller than the holotype and paratype of P. glandulosa.  

Keywords: Morphological Study, Morphological Variation, Anura, Taxonomy, VES 

 

Abstrak 
Pulchrana glandulosa merupakan salah satu katak dari family Ranidae yang dideskripsikan pada tahun 1882 oleh 

Boulenger dengan nama latin Rana glandulosa. Boulenger mendeskripsikan spesies ini memiliki rentang ukuran 48-83 

mm pada individu betina dan 80-92 mm pada individu jantan. Penelitian yang mendeskripsikan morfologi dan morfometri 

dari spesies ini hanya terbatas pada penelitian milik Boulenger dan tidak terdapat sampel yang dikoleksi dari Sumatera 

Barat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi terbaru variasi karakteristik morfologi P. 

glandulosa di Sumatera Barat. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Visual Encounter Survey/VES. Sampel yang digunakan berjumlah 12 

individu yang dianalisis secara morfologi dan morfometri (18 karakter), kemudian dibandingkan dengan holotype dan 

paratype P. glandulosa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sampel P. glandulosa dari Sumatera Barat berukuran 

lebih kecil dibandingkan holotype P. glandulosa; panjang dan lebar kepala pada sampel, holotype dan paratype tidak jauh 

berbeda; sedangkan panjang mulut sampel berukuran lebih besar dibandingkan holotype dan paratype serta jarak 

interorbital dan panjang jari pertama kaki depannya secara keseluruhan masih dalam rentang yang telah dideskripsikan. 

Pada pengukuran morfometri lainnya terdapat beberapa individu yang memiliki ukuran lebih kecil dibandingkan holotype 

dan paratype. Dan secara keseluruhan pada pengukuran jari ketiga dan kelima kaki belakang memiliki ukuran lebih kecil 

dibandingkan holotype dan paratype P. glandulosa. 

Kata Kunci: Studi Morfologi, Variasi Morfologi, Anura, Taksonomi, VES 
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Pendahuluan 
Family Ranidae adalah salah satu kelompok amfibi yang paling beragam dan spesifik. Sejak Frost 

(1985), status taksonomi spesies Ranidae telah direvisi berkali-kali, salah satu bukti perubahan ini ada pada 

spesies Pulchrana glandulosa. Spesies ini pertama kali dideskripsikan oleh Boulenger (1882) dengan nama 

Rana glandulosa, kemudian terjadi beberapa kali perubahan nama genus pada spesies tersebut mulai dari 

Rana (Hylorana) glandulosa, Rana (Hylarana) glandulosa, Hylarana glandulosa, Rana (Pulchrana) glandulosa 

dan Pulchrana glandulosa. 

Dalam penelitiannya Boulenger mendeskripsikan spesies ini memiliki rentang ukuran 48-83 mm pada 

individu betina dan 80-92 mm pada individu jantan. Sedangkan pada penelitian Das et al. (2007), spesies ini 

memiliki ciri-ciri snout vent length (SVL) berukuran hingga 93 mm; ukuran kepala relatif besar; terdapat bintil 

pada granular kulit; bagian panggul rata dan terdapat bintil besar; timpanum berukuran besar; terdapat 

kelenjar besar di bagian lengan atas; jari kaki setengah berselaput; bibir atas terdapat bintik-bintik pucat; 

dorsal berwarna coklat tua atau coklat dengan bintik-bintik gelap; ventral berwarna krem dan iris berwarna 

merah. Perbedaan ukuran pada morfologi suatu spesies tersebut dapat dipengaruhi oleh lingkungan dimana 

spesies itu berasal dan jumlah sampel yang digunakan juga berpengaruh terhadap rentang ukuran yang 

didapatkan. 

Boulenger (1882) dalam pendeskripsiannya menganalisis 11 sampel yang terdiri atas 1 individu jantan 

dari Kuala Lipis, Pahang; 1 individu betina dari Malacca; 2 individu betina dari Singapura; 1 individu jantan 

(holotype) dan 1 individu betina dari Sarawak; 1 individu betina dari Mt. Mubu, Sarawak; 2 individu betina dari 

Sipitang, Sarawak; 1 individu betina dari Mt. Batu Song, Sarawak dan 1 individu betina dari Bongon, N. Borneo. 

Dari 11 sampel yang dianalisis, tidak terdapat sampel yang diperoleh dari Sumatera, terkhususnya Sumatera 

Barat. Penelitian lanjutan mengenai spesies ini juga tidak mencantumkan data variasi morfologi P. glandulosa 

(Das et al., 2007; Awang, 2013; Amram et al., 2020; Nadia et al., 2020; Baharudin et al., 2021; Gillespie et al., 2021; 

Kentino, 2021; dan Nugraha et al., 2022). 

Pulchrana glandulosa memiliki wilayah persebaran yang cukup luas yaitu mulai dari Semenanjung 

Thailand (Provinsi Chumphon dan selatan) hingga Malaya, Sumatera, Natuna l., dan Borneo (Indonesia, Brunei 

dan Malaysia); serta Vietnam Selatan (Frost, 2022). Spesies ini mendiami kawasan hutan rawa gambut dan 

tidak pernah ditemui pada kawasan dengan ketinggian melebihi 700 mdpl (Inger & Steubing, 1997). Penemuan 

spesies ini di Sumatera Barat telah tercantum pada studi terdahulu (Nadia et al., 2020; Kentino, 2021; Nugraha 

et al., 2022 dan Wulandari et al., 2023). Pada penelitian ini, lokasi penelitian difokuskan pada kawasan rawa 

sagu, pemilihan lokasi ini merujuk pada Nugraha et al. (2022), yang menyatakan bahwa spesies ini dapat 

ditemukan pada rawa sagu dengan tempat persembunyian pada bagian pelepah tanaman sagu atau pada 

batangnya yang telah di potong. Sebagian besar merupakan penghuni hutan rawa dataran rendah, tetapi 

mampu beradaptasi dengan hutan sekunder atau tepi hutan selama ada tegakan genangan air yang cukup 

permanen. Penelitian di kawasan rawa sagu juga sudah dilakukan oleh Kentino (2021), namun penelitian 

tersebut hanya terbatas pada tahap inventarisasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

informasi data morfologi dan morfometri dari P. glandulosa dari Sumatera Barat yang terfokus pada kawasan 

rawa sagu. 

 

Bahan dan Metode 
Spesimen 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2022 sampai dengan bulan Maret 2023 di hutan rawa 

sagu Kel. Pasie Nan Tigo, Kec. Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat dengan titik koordinat 0o51’3” S 

100o19’50” E pada ketinggian 4.5 mdpl (Gambar 1a) dan Ulakan, Kec. Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang 

Pariaman, Sumatera Barat dengan titik koordinat 0°42'28.9"S 100°12'17.4"E pada ketinggian 4.8 mdpl (Gambar 

1b). Lokasi-lokasi tersebut berada di sekitaran lokasi pemukiman warga yang didominasi oleh tanaman rawa 

sagu dengan tipe lantai hutan terdapat genangan air.
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(a) 

 
(b) 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian (a) Kel. Pasie Nan Tigo, Kec. Koto 

Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat; (b) Ulakan, 

Kec. Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman, 

Sumatera Barat (Google Earth 2023) 

Sampel yang digunakan berjumlah 12 individu yang dianalisis secara morfologi dan morfometri, 

kemudian dibandingkan dengan holotype dan paratype P. glandulosa milik Boulenger (1882). Sampel-sampel 

tersebut diperoleh melalui 3 kali pengoleksian pada 2 tempat yang berbeda. Individu dengan kode individu UNP 

224, UNP 225, UNP 226, UNP 227 dan UNP 228 dikoleksi pada tanggal 22 September 2022 di Kel. Pasie Nan 

Tigo, Kec. Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat; selanjutnya di lokasi yang sama pada tanggal 8 Januari 

2023 juga dikoleksi sampel dengan kode individu UNP 242, UNP 243, UNP 244, UNP 245 dan UNP 246; dan 2 

individu terakhir (UNP 247 dan UNP 248) dikoleksi di Ulakan, Kec. Ulakan Tapakis, Kab. Padang Pariaman, 

Sumatera Barat pada tanggal 4 Maret 2023. Pengoleksian sampel menggunakan metode penjumpaan visual 

atau visual encounter survey (VES) (Campbell & Christman, 1982; Pradhan et al., 2014; Kurniawan et al., 2020; 

Nugraha et al., 2020, August; Nugraha et al., 2021; Nugraha et al., 2021, June; Nugraha et al., 2022; Nugraha et 

al., 2023) dengan melakukan penjelajahan pada lokasi penelitian mulai dari pukul 20.00-23.00 WIB. 

Penggunaan metode ini bertujuan agar pengekplorasian area penelitian lebih luas.

 

Identifikasi dan Pengukuran Morfometri 

Spesimen Pulchrana glandulosa diidentifikasi berdasarkan artikel Boulenger (1920) dan beberapa 

artikel lain yang relevan. Identifikasi dilakukan dengan melihat karakter morfologi pada Pulchrana glandulosa 

yaitu berupa identifikasi bentuk mulut, bentuk tubuh, bentuk ujung jari tangan dan kaki, warna tubuh lateral 

dan dorsal, serta bentuk selaput pada kaki. Selain itu, dilakukan pengukuran terhadap variasi karakter 

morfometri menggunakan caliper digital yang memiliki ketelitian 0.1 cm atau 0.01 mm. Pengukuran variasi 

karakter morfometri ini mengacu pada pengukuran Amfibi oleh Tjong et al. (2007). 

Karakter morfometri yang diukur adalah jarak antara mulut sampai kloaka (snout to vent) 1); panjang 

kepala head) 2); lebar kepala (width of head) 3); panjang mulut (snout) 4); panjang mata (eye) 5); jarak 

interorbital (interorbital width) 6); diameter timpanum (tympanum) 7); panjang kaki depan (forelimb) 8); 

panjang jari pertama kaki depan (first finger) 9); panjang jari pertama kaki depan (first finger) 9); panjang jari 

kedua kaki depan (second finger) 10); panjang jari ketiga kaki depan (third finger) 11); panjang jari keempat kaki 

depan (fourth finger) 12); panjang kaki belakang (hindlimb) 13); panjang tibia (tibia) 14); panjang telapak kaki 

(foot) 15); panjang jari ketiga kaki belakang (third toe) 16); panjang jari keempat kaki belakang (fourth toe) 17); 

panjang jari kelima kaki belakang (fifth toe) 18).  
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Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan mendeskripsikan karakter-karakter 

morfologi dari Pulchrana glandulosa dan disajikan berbentuk tabel, berupa angka bulat dan bukan pecahan 

(Wiradarma et al., 2019). 

 

Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi Morfologi dan Morfometri Pulchrana glandulosa 

 Analisis morfologi (gambar 2) dan morfometri yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa Pulchrana 

glandulosa Sumatera Barat memiliki ciri-ciri mulut berbentuk bulat atau tumpul dengan ukuran 12,19-22,95 

mm, ukuran ini lebih panjang dibandingkan dengan holotype dan paratype P. glandulosa (Boulenger, 1882); P. 

glandulosa Sumatera Barat memiliki ukuran tubuh atau snout to vent 36,71-66,98 mm, ukuran ini masih dalam 

rentang ukuran paratype P. glandulosa (Boulenger, 1882). Dari segi panjang kepala (head) dan lebar kepala 

(width of head), P. glandulosa memiliki ukuran yang tidak jauh berbeda. Pada P. glandulosa (Boulenger, 1882) 

memiliki ukuran sedikit lebih lebar daripada ukuran panjang kepala, berbanding terbalik dengan P. glandulosa 

Sumatera barat, dimana panjang kepalanya memiliki ukuran lebih besar dibandingkan lebar kepala dan pada 

beberapa bagian kepala membentuk cekungan, terutama pada bagian antara mata, hidung dan mulut. 

P. glandulosa memiliki tympanum yang terlihat jelas dan berukuran besar, berwarna coklat 

kehitaman, warna tympanumnya labih pekat pada bagian tepi dan tengah tympanum. Spesies ini memiliki mata 

yang berukuran besar, berwarna keemasan dengan sedikit gradasi warna merah. Lubang hidung menyempit, 

miring dan terpisah satu sama lain serta memiliki jarak yang lebih dekat ke bagian ujung mulut daripada 

bagian mata. P. glandulosa memiliki warna coklat zaitun atau coklat kemerahan pada bagian dorsal dengan 

corak atau bintik-bintik hitam; area bibir spesies ini berwarna gelap, dengan bintik atau corak putih 

membentuk batang yang cukup besar. Sedangkan bagian ventralnya berwarna putih mengkilap, dengan sedikit 

berbintik coklat. 

Jari kaki depan berbentuk ramping dan panjang dengan bagian ujung melebar membentuk cakram. 

Ukuran jari pertama lebih panjang daripada ukuran jari kedua. Tuberkel subtikular berukuran besar dan 

sangat menonjol. Tungkai belakang memiliki ukuran agak panjang, keadaan tumit tumpang tindih ketika 

tungkai dilipat tegak lurus dengan tubuh. Jari-jari kaki melebar pada bagian ujung membentuk cakram, mirip 

dengan jari kaki depan. Selaput pada jari kaki belakang mencapai setengah sampai dua per tiga bagian. Ukuran 

jantan pada spesies ini lebih besar dibandingkan ukuran betinanya. Pada bagian panggul terdapat tonjolan 

bulat (Inger & Stuebing, 2005). Menurut Boulenger (1882) pada individu jantan terdapat kantung vokal eksternal 

yang membentuk lipatan pada setiap sisi tenggorokan dan terdapat kelenjar oval besar di sisi bagian lengan. 

 
Gambar 2. Pulchrana glandulosa Sumatera Barat 

 

Perbandingan Morfometri Pulchrana glandulosa Sumatera Barat vs Boulenger (1882) 

 Berdasarkan pengukuran morfometri (tabel 1) yang telah dilakukan, diperoleh perbandingan antara 

Pulchrana glandulosa dari Sumatera Barat dengan P. glandulosa (Boulenger, 1882), yaitu pada pengukuran 

panjang mulut sampai kloaka (Snout to vent) pada P. glandulosa Sumatera Barat, memiliki ukuran lebih kecil 

dari holotype P. glandulosa (Boulenger, 1882), dimana P. glandulosa Sumatera Barat panjang mulut sampai 

kloakanya berkisar antara 36,71-66,98 mm (vs 80 mm). Namun, rentang ukuran dari P. glandulosa dari 
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Sumatera Barat ini masih termasuk ke dalam rentang ukuran P. glandulosa betina miliki Boulenger (1882), 

yaitu berkisar antara 48-83 mm. Panjang mulut sampai kloaka P. glandulosa Sumatera Barat terkecil 

diperoleh pada pengukuran individu UNP 248 (36,71 mm), kemudian diikuti oleh individu UNP 245 (41 mm); UNP 

227 (42,36 mm); UNP 243 (43,80 mm); UNP 226 (47,31 mm); UNP 245 (52,43 mm); UNP 242 (56,60 mm); UNP 

244 (57,01 mm); UNP 225 (58,23 mm); UNP 247 (62,86 mm); UNP 228 (64,45 mm) dan yang terbesar diperoleh 

pada pengukuran individu UNP 224 (66,98 mm. Individu jantan yang dideskripsikan oleh Boulenger (1882) 

memiliki ukuran berkisar antara 80-92 mm, jika dibandingkan dengan 12 sampel individu yang telah diuji, tidak 

terdapat sampel yang memenuhi ukuran tersebut. Sehingga, sampel yang didapatkan dikategorikan sebagai 

individu betina.  

Snout to vent atau biasa disebut juga sebagai SVL (Snout vent length) hal mendasar yang harus diukur 

dalam studi herpetologi, dimana SVL ini dijadikan sebagai acuan dalam mendeskripsikan suatu spesies 

herpetofauna (termasuk Anura). Deichmann et al (2008) menjelaskan bahwa dalam komunitas studi 

pengoleksian katak harus selalu mencakup pengukuran SVL. SVL juga dapat mendeskripsikan perbedaan 

jenis kelamin pada Anura, hal ini sesuai dengan pendapat Hayek dan Heyer (2005) yang menjelaskan bahwa 

individu jantan dan betina mungkin tidak sepenuhnya memiliki ukuran yang tumpang tindih. 

Panjang kepala atau head pada holotype P. glandulosa memiliki ukuran 27 mm, dengan rentang ukuran 

individu jantan 27-30 mm dan individu betina 16-28 mm. Pada sampel dari Sumatera Barat individu UNP 247 

merupakan individu yang paling mendekati ukuran holotype, yaitu 26,12 mm. Terdapat satu individu yang 

ukurannya tidak termasuk ke dalam rentang ukuran panjang kepala yang dideskripsikan oleh Boulenger 

(1882), yaitu pada individu UNP 248. Individu ini memiliki ukuran 15,56 mm, yaitu lebih kecil 0,44 mm 

dibandingkan rentang ukuran terkecil pada individu betina milik Boulenger (1882). Sepuluh individu lainnya 

memiliki ukuran yang berada dalam rentang ukuran yang telah dideskripsikan, yaitu secara berurutan dari 

yang terkecil hingga terbesar yaitu UNP 227 (17,27 mm); UNP 246 (18,57 mm); UNP 226 (18,74 mm); UNP 243 

(18,87 mm); UNP 225 (21,43 mm); UNP 245 (23,10 mm); UNP 242 (23,31 mm); Unp 244 (24,76 mm); UNP 228 (24,91 

mm) dan UNP 224 (25,49 mm).  

Rentang ukuran lebar kepala atau width of head pada P. glandulosa milik Boulenger (1882) tidak jauh 

berbeda dari ukuran panjang kepalanya, yaitu dengan rentang 27-36 mm untuk individu jantan dan 16-29 mm 

untuk individu betina, dengan ukuran holotype 27 mm. Lima dari 12 sampel yang diukur lebar kepalanya 

memiliki ukuran yang lebih kecil dari rentang individu betina yang telah dijabarkan Boulenger (1882). Individu 

UNP 248 memiliki ukuran 12,19 mm, lebih kecil 3,81 mm dari rentang ukuran individu betina terkecil; UNP 227 

lebih kecil 2,28 mm (lebar kepala: 13,72 mm); UNP 226 lebih kecil 1,86 mm (lebar kepala: 14,14 mm); UNP 246 

lebih kecil 0,81 mm (lebar kepala: 15,19 mm) dan UNP 243 memiliki ukuran 15,94 mm atau lebih kecil 0,06 mm 

dari rentang terkecil individu betina P. glandulosa (Boulenger, 1882). 

Snout atau ukuran mulut sampel P. glandulosa Sumatera Barat memiliki ukuran mulut lebih besar 

dari rentang ukuran yang telah dideskripsikan. Pada holotype hanya memiliki ukuran yaitu 10 mm dan untuk 

rentang individunya, pada jantan berkisar antara 10-12 mm dan untuk betina berkisar antara 5-11 mm. 

Sedangkan pada P. glandulosa dari Sumatera Barat memiliki rentang yaitu 12,19-22,95 mm, dengan jabaran 

per masing-masing individunya, yaitu UNP 224 (21,34 mm); UNP 225 (19,30 mm); UNP 226 (16,53 mm); UNP 227 

(14,37 mm); UNP 228 (22,95 mm); UNP 242 (19,76 mm); UNP 243 (15,84 mm); UNP 244 (21,01 mm); UNP 245 (21,27 

mm); UNP 246 (15,51 mm); UNP 247 (22,46 mm) dan UNP 248 (12,19 mm). 

Selanjutnya pada pengukuran mata atau eye sampel P. glandulosa Sumatera Barat memiliki rentang 

ukuran 5,58-8,53 mm. Satu individu pada sampel memiliki ukuran lebih kecil dari rentang ukuran individu P. 

glandulosa (Boulenger, 1882), individu tersebut yaitu UNP 248 yang memiliki ukuran 5,58 mm atau lebih kecil 

0,42 mm lebih kecil dari rentang ukuran mata individu betina. Boulenger (1882) mendeskripsikan rentang 

ukuran individu betina antara 6-10 mm dan untuk individu jantan sendiri memiliki rentang antara 10-12 mm dan 

untuk holotype nya memiliki ukuran mata sebesar 10 mm. Sebelas sampel lainnya masih dalam rentang 

ukuran individu betina, dengan jabaran sebagai berikut: UNP 224 (8,12 mm); UNP 225 (7,26 mm); UNP 226 (6,66 

mm); UNP 227 (6,14 mm); UNP 228 (8,53 mm); UNP 242 (7,38 mm); UNP 243 (6,62 mm); UNP 244 (6,72 mm); 

UNP 245 (7,93 mm); UNP 246 (6,50 mm) dan UNP 247 (8,25 mm). 
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Interorbital width merupakan pengukuran antara jarak kedua mata katak. Boulenger (1882) 

menjabarkan bahwa holotype P. glandulosa memiliki jarak interorbital sebesar 5 mm dan untuk rentang 

masing-masing individu sesuai jenis kelaminnya adalah 5-8 mm untuk individu jantan dan 3-6 untuk individu 

betina. Pada P. glandulosa dari Sumatera Barat yang diuji terdapat 9 individu yang termasuk ke dalam rentang 

ukuran jarak interorbital yang telah dideskripsikan oleh Boulenger (1882), individu-individu tersebut yaitu UNP 

225 (5,69 mm); UNP 226 (4,11 mm); UNP 227 (4,14 mm); UNP 242 (4,87mm); UNP 243 (4,28 mm); UNP 244 (4,40 

mm); UNP 245 (4,89 mm); UNP 246 (4,08 mm) dan UNP 248 (3,49 mm). Sedangkan 3 individu lainnya (UNP 224; 

UNP 228; UNP 247) memiliki ukuran yang tumpang tindih dengan rentang ukuran jarak interorbital individu 

jantan (Boulenger 1882), dengan ukuran secara berurutan yaitu 7,24 mm untuk individu dengan kode UNP 224; 

6,68 mm pada individu UNP 228 dan 6,41 mm pada individu UNP 247. Rentang hasil pengukuran dari jarak 

interorbital P. glandulosa Sumatera Barat ini, yaitu 3,49-7,24 mm. 

Pengukuran berikutnya adalah diameter tympanum, dimana pada P. glandulosa Sumatera Barat 

diameter tympanumnya berkisar antara 3,29-5,04 mm. Secara keseluruhan, rentang ini lebih kecil dari ukuran 

diameter tympanum pada holotype P. glandulosa (Boulenger, 1882) dan juga 5 dari 12 sampel yang dianalisis 

memiliki ukuran dibawah rentang ukuran individu jantan dan betina P. glandulosa (Boulenger, 1882). Diameter 

tympanum individu jantan yang dideskripsikan oleh Boulenger (1882) berkisar antara 6-7 mm dan pada individu 

betina berkisar antara 4-7 mm. Jabaran perbandingan ukuran kelima sampel yang berada dibawah rentang 

ukuran individu betina P. glandulosa (Boulenger, 1882), yaitu sampel UNP 226 memiliki diameter tympanum 

sebesar 3,88 mm atau lebih kecil 0,12 mm; UNP 227 memiliki diameter tympanum 3,34 atau lebih kecil 0,66 

mm; UNP 243 berukuran 3,41 atau lebih kecil 0,59 mm; UNP 246 berukuran 3,84 atau lebih kecil 0,16 mm dan 

UNP 248 memiliki ukuran 3,29 mm atau lebih kecil 0,71 mm. Dan untuk 7 sampel lainnya masih termasuk ke 

dalam rentang ukuran diameter tympanum P. glandulosa (Boulenger, 1882), dengan jabaran berikut: UNP 224 

(5,04 mm); UNP 225 (4,05 mm); UNP 228 (4,26 mm); UNP 242 (4,47 mm); UNP 244 (4,67 mm); UNP 245 (4,45 

mm) dan UNP 247 (4,54 mm). 

Forelimb atau tungkai depan P. glandulosa (Boulenger, 1882) memiliki rentang ukuran individu jantan 

antara 51-62 mm dan individu betina antara 30-54 mm, serta holotype nya sendiri memiliki ukuran 51 mm. 

Untuk sampel yang dianalisis, terdapat 4 sampel yang lebih kecil dari rentang ukuran individu betina dan 

setara hampir setengah ukuran dari holotype nya. Individu UNP 227 berukuran 29,02 atau lebih kecil 0,98 mm; 

selanjutnya individu UNP 243 berukuran 29,38 mm atau lebih kecil 0,62 mm; UNP 246 berukuran 28,13 mm 

atau lebih kecil 1,87 mm dan UNP 248 berukuran 24,80 mm atau lebih kecil 5,20 mm. Rentang ukuran forelimb 

pada P. glandulosa Sumatera Barat, yaitu antara 24,80- 40,64 mm. Delapan sampel lainnya memiliki ukuran 

yang termasuk ke dalam rentang ukuran individu betina P. glandulosa (Boulenger, 1882). Masing-masing 

individu memiliki ukuran sebagai berikut: UNP 224 (39,79 mm); UNP 225 (38,22 mm), UNP 226 (31,29 mm); UNP 

228 (40,64 mm); UNP 242 (39,00 mm); UNP 244 (35,75 mm); UNP 245 (33,04 mm) dan UNP 247 (38,95 mm). 

Bagian kaki depan P. glandulosa terdiri dari 4 jari, ukuran jari pertama atau first finger pada P. 

glandulosa (Boulenger, 1882) berkisar antara 8-14 mm pada individu betina dan 13-17 mm pada individu jantan 

dan holotype nya memiliki ukuran 13 mm. Sampel P. glandulosa dari Sumatera Barat memiliki ukuran yang 

termasuk ke dalam rentang ukuran individu betina P. glandulosa (Boulenger, 1882), dengan ukuran masing-

masing, yaitu UNP 224 (11,10 mm); UNP 225 (9,93 mm); UNP 226 (10,64 mm); UNP 227 (9,53 mm); UNP 228 (10,12 

mm); UNP 242 (11,74 mm); UNP 243 (10,40 mm); UNP 244 (10,94 mm); UNP 245 (9,56 mm); UNP 246 (9,22 mm); 

UNP 248 (8,28 mm) dan ukuran paling mendekati ukuran holotype ada pada individu UNP 247, dengan ukuran 

13,85 mm. Secara keseluruhan ukuran P. glandulosa Sumatera Barat memiliki rentang antara 8,28-13,85 mm. 

Selanjutnya pengukuran jari kedua atau second finger. Sampel P. glandulosa Sumatera Barat memiliki 

ukuran, yaitu UNP 224 (6,25 mm); UNP 225 (6,55 mm); UNP 226 (5,24 mm); UNP 227 (5,86 mm); UNP 228 (6,85 

mm); UNP 242 (6,44 mm); UNP 243 (5,96 mm); UNP 244 (6,21 mm); UNP 245 (3,93 mm); UNP 246 (4,99 mm); 

UNP 247 (6,92 mm) dan UNP 248 (3,91 mm), dengan rentang ukuran berkisar antara 3,91-6,92 mm. Jika 

dibandingkan dengan holotype dan ukuran individu P. glandulosa (Boulenger, 1882), yang mana Boulenger 

mendeskripsikan bahwa spesies ini memiliki ukuran jari kedua kaki bagian depan berkisar antara 10-13 mm 

pada individu jantan dan 6-10 mm pada individu betina, serta ukuran holotype nya yaitu 10 mm. Terdapat 6 dari 

12 sampel yang memiliki ukuran lebih kecil dibandingkan  ukuran yang telah dijabarkan, yaitu pada individu 



403 
 

UNP 226 (lebih kecil 0,76 mm); UNP 227 (lebih kecil 0,14 mm); UNP 243 (lebih kecil 0,04); UNP 245 (lebih kecil 

2,07 mm); UNP 246 (lebih kecil 1,01 mm) dan UNP 248 (lebih kecil 2,09 mm). Dan 6 sampel lainnya memiliki 

ukuran yang masih termasuk ke dalam ukuran yang telah dijabarkan oleh Boulenger (1882). 

Third finger atau jari ketiga merupakan jari terpanjang pada kaki depan katak. P. glandulosa Sumatera 

Barat memiliki ukuran berkisar antara 5,84-11,22 mm, namun diantara ukuran tersebut terdapat 4 sampel yang 

berukuran lebih kecil dibandingkan ukuran P. glandulosa (Boulenger, 1882), yaitu pada sampel UNP 227, 

berukuran 8,03 mm atau lebih kecil 0,97 mm; UNP 243, berukuran 8,51 mm atau lebih kecil 0,49 mm; UNP 246, 

berukuran 8,68 mm atau lebih kecil 0,32 mm dan pada UNP 248, berukuran 5,84 mm atau lebih kecil 3,16 mm. 

Sampel dari Sumatera Barat ini memiliki rata-rata ukuran setengah atau sepertiga ukuran holotype. Holotype 

P. glandulosa sendiri memiliki ukuran 14 mm, dengan rentang ukuran individu jantan yaitu 14-18 mm dan 

individu betina 9-15 mm. Delapan sampel lainnya memiliki ukuran sebagai berikut: UNP 224 (11,22 mm); UNP 

225 (9,11 mm); UNP 226 (10,96 mm); UNP 228 (10,05 mm); UNP 242 (10,84 mm); UNP 244 (10,84); UNP 245 (10,03 

mm) dan UNP 247 (9,93 mm). 

Pengukuran berikutnya adalah pengukuran jari ke-4 atau fourth finger. Dari 12 sampel uji hanya 

terdapat 5 individu yang memenuhi ukuran yang telah dideskripsikan oleh Boulenger (1882), yaitu pada individu 

225 (6,83 mm); UNP 228 (6,12 mm); UNP 244 (7,44 mm); UNP 246 (6,18 mm) dan UNP 247 (7,33 mm), ukuran 

tersebut juga masih dibawah ukuran holotype (10 mm), namun sudah termasuk ke dalam rentang ukuran 

individu betina P. glandulosa (Boulenger, 1882). Boulenger mendeskripsikan bahwa spesies ini memiliki 

rentang ukuran yaitu berkisar antara 6-10 mm pada individu betina dan 10-12 mm pada individu jantan. Tujuh 

sampel lainnya memiliki ukuran yang lebih kecil, dengan jabaran berikut: UNP 224 memiliki ukuran 5,08 atau 

lebih kecil 0,92 mm; UNP 226 memiliki ukuran 4,83 mm atau lebih kecil 1,17 mm; UNP 227 memiliki ukuran 5,47 

mm atau lebih kecil 0,53 mm; UNP 242 memiliki ukuran 5,53 atau lebih kecil 0,37 mm; UNP 243 memiliki ukuran 

5,72 atau lebih kecil 0,28 mm; UNP 245 memiliki ukuran 4,63 mm atau lebih kecil 1,37 mm dan UNP 248 memiliki 

ukuran 3,50 mm atau lebih kecil 2,5 mm. Secara keseluruhan sampel P. glandulosa dari Sumatera Barat 

memiliki ukuran dengan rentang antara 3,50-7,44 mm. 

Tungkai belakang atau hindlimb diukur dari kloaka sampai ujung jari keempat. P. glandulosa Sumatera 

Barat memiliki rentang ukuran tungkai belakang berkisar antara 55,09-94,10 mm. Sedangkan ukuran yang 

dideskripsikan oleh Boulenger (1882) yaitu berkisar antara 73-127 mm untuk individu betina dan 118-139 mm 

untuk individu jantan serta holotype nya berukuran 118 mm. Terdapat 7 individu yang memenuhi ukuran 

tersebut, yaitu pada UNP 224 (90,34 mm); UNP 225 (80,39 mm); UNP 228 (90,12 mm); UNP 242 (86,19 mm); UNP 

244 (89,73 mm); UNP 245 (81,65 mm) dan UNP 247 (94,10 mm). Selanjutnya 5 individu lainnya memiliki ukuran 

lebih kecil dengan jabaran, yaitu UNP 226 berukuran 68,39 mm atau lebih kecil 4,61 mm; UNP 227 berukuran 

68,24 mm atau lebih kecil 4,76 mm; UNP 243 berukuran 68,29 mm atau lebih kecil 4,71 mm; UNP 246 berukuran 

66,72 mm atau lebih kecil 6,28 mm dan UNP 248 berukuran 55,09 mm atau lebih kecil 17,91 mm. 

Karakter morfometri selanjutnya adalah tibia dengan hasil pengukuran berkisar antara 15,35-27-27 

mm, dengan ukuran masing-masing yaitu UNP 224 (24,76 mm); UNP 225 (22,27 mm); UNP 226 (20,00 mm); 

UNP 227 (20,98 mm); UNP 228 (27,27 mm); UNP 242 (22,31 mm); UNP 243 (19,29 mm); UNP 244 (24,80 mm); 

UNP 245 (24,01 mm); UNP 246 (17,51 mm); UNP 247 (24,75 mm) dan UNP 248 (15,35 mm). Holotype P. glandulosa 

sendiri memiliki ukuran tibia 36 mm, dengan rentang ukuran individu jantan antara 36-43 mm dan individu 

betina antara 24-38 mm. Dari data tersebut dapat terlihat bahwa terdapat 7 individu yang berukuran lebih kecil 

dari rentang ukuran individu betina, yaitu pada sampel UNP 225 (lebih kecil 1,73 mm); UNP 226 (lebih kecil 4,00 

mm; UNP 227 (lebih kecil 3,02 mm);  UNP 242 (lebih kecil 1,69 mm); UNP 243 (lebih kecil 4,71 mm); UNP 246 

(lebih kecil 6,49 mm) dan UNP 248 (lebih kecil 8,65 mm). 

Berikutnya pengukuran telapak kaki atau foot yang diukur dari tarsus sampai jari ke empat kaki 

belakang. Pada sampel uji memiliki rentang ukuran 27,09-46,54 mm. Data masing-masing individu yaitu UNP 

224 (45,75 mm); UNP 225 (39,23 mm); UNP 226 (32,99 mm); UNP 227 (20,93 mm); UNP 228 (40,32 mm); UNP 

242 (43,72 mm); UNP 243 (33,59 mm); UNP 244 (41,22 mm); UNP 245 (36,73 mm); UNP 246 (33,37 mm); UNP 

247 (46,54 mm) dan UNP 248 (27,09 mm). Pada deskripsi milik Boulenger (1882) rentang individu jantan P. 

glandulosa berkisar antara 36-44 mm dan untuk individu betina berkisar antara 24-38 mm serta holotype 

berukuran 36 mm. Jika dibandingkan terdapat 2 individu yang melebihi ukuran yang telah dideskripsikan oleh 
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Boulenger (1882) yaitu pada individu UNP 224 dan UNP 247. Selanjutnya terdapat 3 individu yang memiliki 

ukuran yang sesuai dengan rentang individu jantan yang telah dideskripsikan dan untuk 7 individu lainnya 

memiliki ukuran yang sesuai dengan rentang individu betina. 

Karakter morfometri berikutnya yaitu pengukuran pada jari-jari kaki belakang P. glandulosa yang 

terdiri dari pengukuran jari kaki ke-3 (Third toe), jari kaki ke-4 (Fourth toe) dan jari kaki ke-5 (Fifth toe). Pada 

pengukuran jari kaki ke-3 semua sampel memiliki ukuran yang jauh di bawah ukuran yang telah 

dideskripsikan oleh Boulenger (1882), dimana Boulenger (1882) mendeskripsikan ukuran jari kaki ke-3 

holotype P. glandulosa berukuran 18 mm dan untuk rentang masing-masing individunya yaitu berkisar antara 

18-23 mm untuk individu jantan dan 12-19 mm pada individu betina. Sampel yang telah dianalisis hanya memiliki 

ukuran dengan rentang 3,77-8,25 mm atau setara seperlima hingga setengah ukuran holotype nya. Data 

masing-masing individu P. glandulosa Sumatera Barat yaitu UNP 224 (6,97 mm); UNP 225 (4,79 mm); UNP 226 

(4,49 mm); UNP 227 (5,81 mm); UNP 228 (4,38 mm); UNP 242 (8,25 mm); UNP 243 (4,59 mm); UNP 244 (4,77 

mm); UNP 245 (3,77 mm); UNP 246 (3,87 mm); UNP 247 (4,83 mm) dan UNP 248 (4,57 mm). 

Jari ke-4 atau fourth toe merupakan jari kaki terpanjang pada P. glandulosa, pada sampel diperoleh 

data pengukuran berkisar antara 16,85-29-52 mm dan untuk ukuran yang telah dideskripsikan oleh Boulenger 

(1882) individu jantan memiliki ukuran dengan rentang antara 31-36 mm dan untuk individu betina berukuran 

antara 19-32 mm serta holotype nya berukuran 31 mm. Dari data sampel yang telah dianalisis terlihat bahwa 

ke-12 sampel tersebut memiliki ukuran lebih kecil daripada holotype dan juga terdapat satu individu yaitu UNP 

248 memiliki ukuran dibawah rentang yang telah dideskripsikan sedangkan 11 individu lainnya memiliki ukuran 

yang sesuai dengan rentang ukuran individu betina P. glandulosa  Boulenger (1882). Data masing-masing 

individunya yaitu UNP 224 (29,52 mm); UNP 225 (23,10 mm); UNP 226 (21,88 mm); UNP 227 (22,17 mm); UNP 228 

(24,76 mm); UNP 242 (26,72 mm); UNP 243 (20,70 mm); UNP 244 (25,98 mm); UNP 245 (22,64 mm); UNP 246 

(20,35 mm); UNP 247 (27,58 mm) dan UNP 248 (16,85 mm). 

Pengukuran terakhir yaitu pengukuran jari kaki ke-5 (fifth toe), ukuran jari ke-5 ini tidak jauh berbeda 

dengan ukuran jari kaki ke-3. Boulenger (1882) mendeskripsikan P. glandulosa memiliki ukuran jari kaki ke-5 

berkisar antara 18-24 mm pada individu jantan dan 12-20 mm pada individu betina serta ukuran holotype nya 

yaitu 18 mm. Sama halnya dengan pengukuran jari kaki ke-3, data pada jari kaki ke-5 ini juga jauh lebih kecil 

dibandingkan data yang dideskripsikan Boulenger (1882), yaitu berkisar antara 3,18-5,74 mm. Data masing-

masing individunya yaitu UNP 224 (5,74 mm); UNP 225 (4,48 mm); UNP 226 (3,56 mm); UNP 227 (3,18 mm); UNP 

228 (5,08 mm); UNP 242 (4,84 mm); UNP 243 (3,07 mm); UNP 244 (4,88 mm); UNP 245 (3,94 mm); UNP 246 

(3,26 mm); UNP 247 (5,32 mm) dan UNP 248 (3,96 mm). 

 

Persebaran Pulchrana glandulosa Sumatera Barat 

Spesies Pulchrana glandulosa dari Sumatera Barat dapat ditemukan di Kel. Pasie Nan Tigo, Kec. Koto 

Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat dengan titik koordinat 0o51’3” S 100o19’50” E pada ketinggian 4.5 mdpl 

dan di Ulakan, Kec. Ulakan Tapakis, Kabupaten Padang Pariaman, Sumatera Barat dengan titik koordinat 

0°42'28.9"S 100°12'17.4"E pada ketinggian 4.8 mdpl. Kedua kawasan tersebut merupakan kawasan rawa sagu 

yang berada di area pemukiman warga. Rawa sagu di Kel. Pasie Nan Tigo cenderung digenangi oleh air yang 

lebih dalam dibandingkan dengan rawa sagu di Ulakan.  

Spesies ini mendiami kawasan hutan rawa gambut dan tidak pernah ditemui pada kawasan dengan 

ketinggian melebihi 700 mdpl (Inger & Steubing, 1997). Pulchrana glandulosa lebih menyukai kelembaban tanah 

yang lebih tinggi (Nadia et al, 2020). Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Nugraha et al. (2022), spesies 

ini dapat ditemukan pada rawa sagu dengan tempat persembunyian pada bagian pelepah tanaman sagu atau 

pada batangnya yang telah di potong. Sebagian besar merupakan penghuni hutan rawa dataran rendah, tetapi 

mampu beradaptasi dengan hutan sekunder atau tepi hutan selama ada tegakan genangan air yang cukup 

permanen. 



405 
 

Tabel 1. Data Perbandingan Pulchrana glandulosa (Boulenger, 1882) dari Sumatera Barat dan Pulchrana glandulosa (Boulenger, 1882) (mm) 

Karakter Pulchrana glandulosa (Boulenger, 1882) dari Sumatera Barat Pulchrana glandulosa (Boulenger, 

1882) 

Kode Individu: UNP- Holotype Range 

Jantan 

Range 

Betina 224 225 226 227 228 242 243 244 245 246 247 248 

Snout to vent 66,98 58,23 47,31 42,36 64,45 56,60 43,80 57,01 52,43 41,00 62,86 36,71 80 (80-92) (48-83) 

Head 25,49 21,43 18,74 17,27 24,91 23,31 18,87 24,76 23,10 18,57 26,12 15,56 27 (27-30) (16-28) 

Width of head 21,07 19,32 14,14 13,72 20,06 20,27 15,94 20,75 19,31 15,19 22,55 12,19 27 (27-36) (16-29) 

Snout 21,34 19,30 16,53 14,37 22,95 19,76 15,84 21,01 21,27 15,51 22,46 12,19 10 (10-12) (5-11) 

Eye 8,12 7,26 6,66 6,14 8,53 7,38 6,62 6,72 7,93 6,50 8,25 5,58 10 (10-12) (6-10) 

Interorbital width 7,24 5,69 4,11 4,14 6,68 4,87 4,28 4,40 4,89 4,08 6,41 3,49 5 (5-8) (3-6) 

Tympanum  5,04 4,05 3,88 3,34 4,26 4,47 3,41 4,67 4,45 3,84 4,54 3,29 6 (6-7) (4-7) 

Forelimb 39,79 38,22 31,29 29,02 40,64 39,00 29,38 35,75 33,04 28,13 38,95 24,80 51 (51-62) (30-54) 

First finger 11,10 9,93 10,64 9,53 10,12 11,74 10,40 10,94 9,56 9,22 13,85 8,28 13 (13-17) (8-14) 

Second finger 6,25 6,55 5,24 5,86 6,58 6,44 5,96 6,21 3,93 4,99 6,92 3,91 10 (10-13) (6-10)  

Third finger 11,22 9,11 10,96 8,03 10,05 10,84 8,51 10,84 10,03 8,68 9,93 5,84 14 (14-18) (9-15)  

Fourth finger 5,08 6,83 4,83 5,47 6,12 5,53 5,72 7,44 4,63 6,18 7,33 3,50 10 (10-12) (6-10)  

Hindlimb 90,34 80,39 68,39 68,24 90,12 86,19 68,29 89,73 81,65 66,72 94,10 55,09 118 (118-139) (73-127)  

Tibia 24,76 22,27 20,00 20,98 27,27 22,31 19,29 24,80 24,01 17,51 24,75 15,35 36 (36-43) (24-38)  

Foot 45,75 39,23 32,99 20,93 40,32 43,72 33,59 41,22 36,73 33,37 46,54 27,09 36 (36-44) (24-38)  

Third toe 6,97 4,79 4,49 5,81 4,38 8,25 4,59 4,77 3,77 3,87 4,83 4,57 18 (18-23) (12-19)  

Fourth toe 29,52 23,10 21,88 22,17 24,76 26,72 20,70 25,98 22,64 20,35 27,58 16,85 31 (31-36) (19-32)  

Fifth toe 5,74 4,48 3,56 3,18 5,08 4,84 3,07 4,88 3,94 3,26 5,32 3,96 18 (18-24) (12-20) 

Keterangan: warna merah menunjukkan ukuran karakter morfometri lebih kecil dibandingkan data yang dideskripsikan oleh Boulenger (1882) dan warna biru 

menunjukkan ukuran karakter morfometri lebih besar dibandingkan data yang dideskripsikan oleh Boulenger (1882).
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